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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prediksi kebangkrutan dengan model 

Altman Z-Score modifikasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2013-

2015. Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen 

dan variabel dependen. Variabel independen terdiri dari  (X1) net working capital 

to total assets, (X2) retained earning capital to total assets, (X3) earning before 

interest and tax to total assets, (X4) book value of equity to book value of debt. 

Sedangkan variabel dependen merupakan nilai Z-Score dari model Altman Z-

Score modifikasi yaitu (Y) = Z = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 +1,05 X4. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia yang berjumlah 12. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah porposive sampling. 

Pengambilan sampel secara porposive sampling didasarkan pada suatu 

pertimbangan tertentu yang dibuat oleh penyusun sendiri. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut sampel dalam penelitian adalah BNI Syariah, Bank Syariah 

Mandiri dan BRISyariah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan BNI 

Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BRISyariah yang telah dipublikasikan selama 

periode 2013-2015. Dan teknik analisis data menggunakan model Altman Z-Score 

modifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode 2013-2015 BNI 

Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BRISyariah berada dalam kondisi tidak 

bangkrut karena memiliki nilai Z-Score lebih dari 2,90. Hal ini senada dengan 

teori kebangkrutan Islam dimana dalam perspektif Islam, bangkrut adalah apabila 

seseorang atau sebuah perusahaan memiliki jumlah hutang yang melebihi jumlah 

harta yang dimilikinya. Dilihat dari laporan keuangan BNI Syariah, Bank Syariah 

Mandiri dan BRISyariah, selama periode 2013-2015 ketiga Bank tersebut tidak 

berada dalam kondisi memiliki jumlah hutang yang melebihi jumlah hartanya. 
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This study aimed to analyze the bankruptcy prediction with Altman Z-Score 

modifications model on Islamic Banks in Indonesia Period 2013-2015. The 

variables of this study consisted of two variables, namely the independent 

variables and the dependent variable. The independent variables consist of (X1) 

net working capital to total assets, (X2) retained earnings capital to total assets, 

(X3) earnings before interest and tax to total assets, (X4) book value of equity to 

book value of debt. While the dependent variable is the value of the Z-Score of 

Altman Z-Score model modifications which are (Y) = Z = 6,56 X1 + X2 + 3.26 

+1.05 6.72 X3 X4. The population in this study is the Islamic Banks in Indonesia 

totaling 12. The sampling method used is purposive sampling. Sampling is 

purposive sampling based on a certain considerations made by the author himself. 

Based on these considerations the sample is BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri 

and BRISyariah. The data used in this study is quantitative data, secondary data 

obtained from the financial statements of BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri and 

BRISyariah that have been published during the period 2013-2015. And data 

analysis techniques using the Altman Z-Score modifications model. The results 

showed that during the period 2013-2015 BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri and 

BRISyariah are in a condition not bankrupt because it has a Z-Score greater than 

2.90. This is in line with the theory of bankruptcy Islam where Islamic 

perspective, bankruptcy is when a person or a company has a debt amount that 

exceeds the amount of possessions. Judging from the financial statements of BNI 

Syariah, Bank Syariah Mandiri and BRISyariah, during the third period of 2013-

2015 the Bank is not in condition to have the debt amount exceeds the amount of 

his possessions. 
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